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 Abstract. The development of digital technology has brought 

significant changes to economic transaction systems, including the 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector. Digital 

payment systems are one of the innovations that can help MSMEs 

improve the convenience, speed, and efficiency of transaction 

processes. This study aims to analyze the implementation of digital 

payment systems among MSME actors in Sukadiri Tourism Village 

and to identify the benefits, challenges, and level of acceptance of 

digital payment methods in their business activities. This study 

employs a descriptive approach using a case study method. Data 

were collected through observation, interviews, and 

documentation involving MSME actors operating in Sukadiri 

Tourism Village. The results of this study are expected to provide 

an overview of the utilization of digital payment systems in 

supporting MSME transaction activities, particularly in improving 

payment convenience and expanding transaction method options 

for consumers. Furthermore, this study is expected to serve as an 

evaluation and reference for MSME actors and relevant 

stakeholders in enhancing the utilization of digital payment 

technology as part of efforts to support digital transformation and 

economic development in Sukadiri Tourism Village. 

Keywords: Digital Payment System; 

Digital Transformation; Digital 

Literacy; MSMEs; Sukadiri Tourism 

Village. 

 

 

Abstrak. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam sistem transaksi ekonomi, termasuk 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sistem pembayaran digital menjadi salah satu inovasi 

yang dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi proses transaksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di 

Kampung Wisata Sukadiri serta mengidentifikasi manfaat, kendala, dan tingkat penerimaan pelaku UMKM 

terhadap penggunaan metode pembayaran digital dalam kegiatan usahanya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap pelaku UMKM yang menjalankan kegiatan usaha di Kampung Wisata Sukadiri. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pemanfaatan sistem pembayaran digital dalam mendukung 

aktivitas transaksi UMKM, khususnya dalam meningkatkan kemudahan pembayaran dan memperluas pilihan 

metode transaksi bagi konsumen. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi pelaku UMKM maupun pihak terkait dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi pembayaran digital 

sebagai bagian dari upaya mendukung transformasi digital dan pengembangan ekonomi di Kampung Wisata 

Sukadiri. 

 

Kata Kunci: Kampung Wisata Sukadiri; Literasi Digital; Sistem Pembayaran Digital; Transformasi Digital; 

UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya 

transformasi digital dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan 

perdagangan. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah perubahan sistem pembayaran 

dari transaksi tunai menuju pembayaran digital. Sistem pembayaran digital memungkinkan 

proses transaksi dilakukan secara lebih cepat, praktis, dan fleksibel melalui berbagai layanan 

seperti dompet digital, mobile banking, dan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). Perkembangan tersebut memberikan peluang bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk menyesuaikan kegiatan usahanya dengan perubahan perilaku 

konsumen yang semakin terbiasa menggunakan teknologi digital dalam melakukan transaksi. 

Penerapan teknologi finansial juga dinilai dapat mendukung perkembangan UMKM melalui 

peningkatan akses terhadap layanan keuangan dan kemudahan dalam melakukan transaksi 

bisnis (Candraningrat et al., 2021). 

UMKM memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas perekonomian masyarakat 

karena keberadaannya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal. Dalam perkembangannya, pelaku 

UMKM tidak hanya dituntut untuk mampu menghasilkan produk yang kompetitif, tetapi juga 

perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang digunakan dalam aktivitas 

bisnis. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah penerapan sistem pembayaran digital sebagai 

alternatif pembayaran bagi konsumen. Penggunaan pembayaran digital dapat memberikan 

kemudahan dalam proses transaksi sekaligus memperluas pilihan metode pembayaran yang 

dapat digunakan oleh pelanggan. Namun, penerapan teknologi tersebut tidak selalu berjalan 

secara merata karena masih terdapat pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam 

penggunaan teknologi digital, baik yang berkaitan dengan kemampuan literasi digital, 

pemahaman terhadap sistem pembayaran, maupun kesiapan infrastruktur pendukung 

(Widayani et al., 2022).  

Dalam konteks UMKM, sistem pembayaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

transaksi, tetapi juga menjadi bagian dari proses digitalisasi kegiatan usaha. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi teknologi pembayaran digital dapat memberikan 

manfaat terhadap efisiensi transaksi dan mendukung perkembangan usaha UMKM. Akan 

tetapi, tingkat penerimaan terhadap sistem pembayaran digital dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan, persepsi risiko, literasi keuangan digital, 

serta kondisi lingkungan usaha. Dengan demikian, keberhasilan penerapan sistem pembayaran 

digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan dan 
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kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakannya secara berkelanjutan. Kajian mengenai 

penerimaan pembayaran digital pada UMKM juga menunjukkan bahwa aspek kepercayaan dan 

persepsi risiko menjadi pertimbangan penting dalam proses adopsi teknologi tersebut.  

Perkembangan pembayaran digital menjadi semakin relevan pada kawasan yang 

memiliki aktivitas pariwisata. Kampung wisata merupakan salah satu kawasan yang memiliki 

potensi untuk mengembangkan perekonomian masyarakat melalui kegiatan usaha berbasis 

lokal, seperti kuliner, kerajinan, produk khas daerah, dan berbagai bentuk jasa. Kehadiran 

wisatawan dengan latar belakang dan kebiasaan transaksi yang beragam dapat meningkatkan 

kebutuhan terhadap metode pembayaran yang mudah dan fleksibel. Dalam kondisi tersebut, 

penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di kawasan wisata dapat menjadi 

salah satu strategi untuk menyesuaikan layanan transaksi dengan kebutuhan konsumen. Oleh 

karena itu, digitalisasi sistem pembayaran menjadi aspek yang penting untuk dikaji dalam 

kaitannya dengan pengembangan UMKM dan aktivitas ekonomi di kawasan wisata. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penerapan pembayaran digital pada 

UMKM dari berbagai sudut pandang. Penelitian Widayani et al. (2022) mengkaji hambatan 

dalam adopsi sistem pembayaran digital pada UMKM dan menunjukkan bahwa proses 

digitalisasi masih menghadapi berbagai kendala. Sementara itu, penelitian mengenai 

penerimaan pembayaran digital pada pelaku usaha juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

sosial dan tekanan institusional dapat memengaruhi keputusan pelaku usaha dalam menerima 

teknologi pembayaran digital (Lisyiana & Kim, 2026). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Sutrisno & Nainggolan (2025) menyoroti hubungan antara literasi keuangan, perilaku 

keuangan, dan efektivitas penggunaan pembayaran digital pada UMKM. Hasil kajian tersebut 

memperlihatkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola aspek 

keuangan digital merupakan bagian penting dalam proses pemanfaatan teknologi pembayaran.  

Selain itu, penelitian terdahulu juga telah mengkaji pembayaran digital dalam kaitannya 

dengan kinerja dan daya saing UMKM. Bahasoan et al. (2026) menjelaskan bahwa adopsi 

pembayaran digital memiliki keterkaitan dengan daya saing UMKM melalui mekanisme 

efisiensi transaksi, inklusi keuangan, dan peningkatan kinerja usaha. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pembayaran digital dapat dipandang sebagai bagian dari ekosistem 

transformasi digital UMKM, bukan hanya sebagai sarana pembayaran. Namun demikian, 

penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku 

UMKM dalam konteks kawasan kampung wisata tertentu masih perlu dikembangkan, terutama 

untuk memahami kondisi penerapan teknologi tersebut berdasarkan karakteristik lokal, 

pengalaman pelaku usaha, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi secara 
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langsung.  

Berdasarkan state of the art tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

pembayaran digital pada UMKM umumnya berfokus pada faktor penerimaan teknologi, 

literasi keuangan digital, hambatan adopsi, kinerja usaha, dan daya saing. Penelitian ini 

memiliki keunikan karena secara khusus mengambil studi kasus pada pelaku UMKM di 

Kampung Wisata Sukadiri. Fokus penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai 

kondisi nyata penerapan sistem pembayaran digital pada lingkungan UMKM yang berada 

dalam kawasan wisata, termasuk bentuk pembayaran digital yang digunakan, manfaat yang 

dirasakan, kendala penerapan, serta tingkat penerimaan pelaku UMKM terhadap sistem 

tersebut. Pendekatan berbasis studi kasus ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih kontekstual mengenai penerapan pembayaran digital pada tingkat lokal yang belum 

secara spesifik terwakili dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini penting dilakukan karena penerapan sistem pembayaran digital pada 

UMKM tidak dapat dipisahkan dari kesiapan pelaku usaha dan kondisi lingkungan tempat 

usaha tersebut beroperasi. Identifikasi terhadap manfaat dan kendala penerapan pembayaran 

digital diperlukan agar proses digitalisasi tidak hanya berhenti pada penyediaan fasilitas 

pembayaran, tetapi dapat benar-benar memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dan 

konsumen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai 

penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri serta 

menjadi bahan masukan bagi pelaku UMKM dan pihak terkait dalam merumuskan upaya 

peningkatan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi dan 

pengembangan kawasan wisata. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri, 

mengidentifikasi manfaat yang diperoleh pelaku UMKM, mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam penerapannya, serta menganalisis tingkat penerimaan pelaku UMKM terhadap 

penggunaan sistem pembayaran digital dalam kegiatan transaksi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai digitalisasi UMKM, 

khususnya penerapan sistem pembayaran digital pada kawasan wisata, sekaligus memberikan 

gambaran empiris yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mendukung transformasi digital 

dan penguatan ekonomi masyarakat lokal. 
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2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif melalui metode 

studi kasus yang berfokus pada penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kampung Wisata Sukadiri. Kegiatan dilaksanakan 

untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pemanfaatan pembayaran digital, pemahaman 

pelaku UMKM terhadap sistem pembayaran digital, manfaat yang dirasakan, serta kendala 

yang dihadapi dalam proses penerapannya. Subjek kegiatan adalah pelaku UMKM yang 

menjalankan kegiatan usaha di kawasan Kampung Wisata Sukadiri. Pemilihan subjek 

dilakukan berdasarkan keterlibatan pelaku usaha dalam aktivitas perdagangan dan kesediaan 

untuk memberikan informasi terkait penggunaan sistem pembayaran digital. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap observasi awal, 

identifikasi kondisi dan kebutuhan pelaku UMKM, pengumpulan data, pendampingan dan 

edukasi mengenai sistem pembayaran digital, serta evaluasi terhadap penerapan sistem 

tersebut. Pada tahap observasi awal, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas transaksi yang 

dilakukan oleh pelaku UMKM untuk mengetahui metode pembayaran yang digunakan. 

Selanjutnya, dilakukan identifikasi terhadap tingkat pemahaman dan kesiapan pelaku UMKM 

dalam menggunakan pembayaran digital. Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan 

penjelasan mengenai manfaat pembayaran digital, mekanisme penggunaan QRIS atau metode 

pembayaran digital lainnya, serta memberikan arahan mengenai proses transaksi menggunakan 

perangkat digital. 

Sumber data dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari pelaku UMKM melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata penerapan sistem pembayaran digital 

dalam aktivitas transaksi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, manfaat, kendala, dan kebutuhan pelaku UMKM dalam menggunakan sistem 

pembayaran digital. Sementara itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai 

tingkat pemahaman dan penerimaan pelaku UMKM terhadap penggunaan pembayaran digital. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti artikel jurnal 

ilmiah, prosiding, laporan resmi, dan sumber lain yang berkaitan dengan digitalisasi UMKM 

dan sistem pembayaran digital. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil 

observasi, wawancara, dan kuesioner berdasarkan beberapa aspek utama, yaitu karakteristik 

pelaku UMKM, penggunaan metode pembayaran digital, tingkat pemahaman terhadap 

pembayaran digital, manfaat penggunaan pembayaran digital, serta kendala penerapannya. 
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Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, 

sedangkan data hasil wawancara dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari jawaban responden. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan temuan 

penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman mengenai penerapan sistem pembayaran 

digital pada UMKM di Kampung Wisata Sukadiri. 

Kegiatan ini memperhatikan kaidah etika dalam pengumpulan data. Responden 

diberikan penjelasan mengenai tujuan kegiatan dan penggunaan data yang dikumpulkan. 

Partisipasi pelaku UMKM dilakukan secara sukarela dan informasi yang diperoleh digunakan 

untuk kepentingan kegiatan akademik. Identitas pribadi responden dijaga kerahasiaannya dan 

tidak dicantumkan dalam hasil publikasi tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Tahap Observasi dan Identifikasi Kondisi UMKM 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi terhadap pelaku UMKM 

di Kampung Wisata Sukadiri. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

aktivitas usaha dan metode pembayaran yang digunakan dalam transaksi dengan konsumen. 

Aspek yang diamati meliputi penggunaan pembayaran tunai, penggunaan QRIS, penggunaan 

dompet digital, mobile banking, serta metode pembayaran lainnya. Selain itu, dilakukan 

identifikasi terhadap tingkat pemahaman pelaku UMKM mengenai sistem pembayaran digital 

dan kesiapan mereka dalam mengadopsi teknologi tersebut. 

Hasil observasi awal menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pendampingan yang 

diberikan kepada pelaku UMKM. Apabila ditemukan pelaku usaha yang belum menggunakan 

sistem pembayaran digital, kegiatan diarahkan pada pemberian pemahaman mengenai manfaat 

dan mekanisme penggunaannya. Sementara itu, bagi pelaku usaha yang telah menggunakan 

pembayaran digital, kegiatan diarahkan pada evaluasi pengalaman penggunaan serta 

identifikasi kendala yang masih dihadapi. 

Tahap Edukasi dan Pendampingan 

Tahap kedua dilakukan melalui kegiatan edukasi dan pendampingan kepada pelaku 

UMKM. Materi yang diberikan mencakup pengenalan sistem pembayaran digital, manfaat 

pembayaran non-tunai, mekanisme transaksi menggunakan QRIS, keamanan dalam melakukan 

transaksi digital, serta pentingnya melakukan pengecekan transaksi untuk menghindari 

kesalahan pembayaran. Pendampingan dilakukan dengan pendekatan langsung agar pelaku 

UMKM dapat memahami penggunaan sistem pembayaran digital secara praktis. 

Pendampingan juga diarahkan untuk meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM 

dalam menggunakan teknologi digital. Pelaku UMKM diberikan kesempatan untuk melakukan 

simulasi transaksi sehingga dapat memahami proses pembayaran secara langsung. Dengan 
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adanya kegiatan tersebut, diharapkan pelaku UMKM mampu menggunakan sistem 

pembayaran digital secara mandiri dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Tahap Pengumpulan Data dan Evaluasi  

Tahap ketiga dilakukan melalui pengumpulan data dari pelaku UMKM setelah kegiatan 

edukasi dan pendampingan. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner untuk 

mengetahui perubahan pemahaman, penerimaan, dan kesiapan pelaku UMKM dalam 

menggunakan sistem pembayaran digital. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui manfaat 

yang dirasakan dan kendala yang masih dihadapi setelah penerapan sistem pembayaran digital. 

Data hasil evaluasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis digunakan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pendampingan serta memberikan gambaran 

mengenai kondisi penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di Kampung 

Wisata Sukadiri. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan. 

Gambar 1 menunjukkan tahapan kegiatan yang dilaksanakan secara berurutan. 

Kegiatan diawali dengan observasi untuk mengetahui kondisi awal pelaku UMKM, kemudian 

dilanjutkan dengan identifikasi kebutuhan dan pemberian edukasi. Setelah itu, dilakukan 

pendampingan dan simulasi penggunaan pembayaran digital. Tahap terakhir adalah evaluasi 

untuk mengetahui hasil penerapan dan kendala yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM. 

 

3. HASIL  

Kegiatan penerapan dan pendampingan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM 

di Kampung Wisata Sukadiri dilakukan untuk mengetahui kondisi penggunaan pembayaran 

digital sekaligus meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan transaksi. Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan data yang diperoleh melalui 
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observasi, wawancara, dan kuesioner. Pembahasan hasil kegiatan difokuskan pada 

karakteristik pelaku UMKM, penggunaan sistem pembayaran digital, manfaat penerapan, 

kendala penggunaan, dan tingkat penerimaan pelaku UMKM terhadap sistem pembayaran 

digital. 

Karakteristik Pelaku UMKM 

Karakteristik pelaku UMKM menjadi salah satu aspek penting dalam memahami 

tingkat penerimaan terhadap sistem pembayaran digital. Karakteristik yang diamati meliputi 

usia, tingkat pendidikan, jenis usaha, dan lama menjalankan usaha. Faktor-faktor tersebut 

dapat memberikan gambaran mengenai latar belakang pelaku UMKM yang menjadi sasaran 

kegiatan. 

Tabel 1. Karakteristik Pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri. 

No Karakteristik Katagori Frekuensi Jumlah % 

1 Uisa 20-35 Tahun 24 63 38,10% 

  36-45 Tahun 39 61,90% 

2 Pendidikan SD Sederajat 30 63 47,62% 

  SLTP Sederajat 17 26,98% 

  SLTPA Sederajat 16 25,40% 

3 Jenis Usaha Makanan 53 63 84,13% 

  Minuman 10 15,87% 

4 Lama Usaha 2-3 Tahun 33 63 52,38% 

  4-5 Tahun 10 31,75% 

  6-7 Tahun 10 15,87% 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik pelaku UMKM menunjukkan adanya keberagaman 

latar belakang responden. Perbedaan karakteristik tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan teknologi 

pembayaran digital. Pelaku usaha yang memiliki pengalaman lebih tinggi dalam menggunakan 

perangkat digital cenderung lebih mudah beradaptasi dengan sistem pembayaran digital. 

Sebaliknya, pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan pengalaman dalam penggunaan 

teknologi membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. 

Penggunaan Sistem Pembayaran Digital 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital mulai 

menjadi salah satu alternatif metode transaksi yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM di 

Kampung Wisata Sukadiri. Penggunaan pembayaran digital memberikan pilihan tambahan 

bagi konsumen yang tidak membawa uang tunai atau lebih terbiasa menggunakan transaksi 

non-tunai. 
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Jenis pembayaran digital yang diamati dalam kegiatan ini meliputi QRIS, dompet 

digital, dan mobile banking. QRIS menjadi salah satu metode yang relevan untuk diterapkan 

karena konsumen dapat melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi pembayaran yang 

mendukung QRIS. Bagi pelaku UMKM, penggunaan satu kode pembayaran dapat membantu 

menyederhanakan proses penerimaan transaksi dari berbagai layanan pembayaran. 

Tabel 2. Penggunaan Metode Pembayaran oleh Pelaku UMKM. 

No Metode Pembayaran Jumlah Umkm % 

1 Tunai 63 100% 

2 QRIS 39 61,90% 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui metode pembayaran yang paling banyak 

digunakan oleh pelaku UMKM. Data tersebut menjadi dasar untuk melihat tingkat adopsi 

sistem pembayaran digital di Kampung Wisata Sukadiri. Apabila sebagian besar pelaku 

UMKM masih menggunakan pembayaran tunai, kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang 

untuk meningkatkan digitalisasi transaksi melalui kegiatan edukasi dan pendampingan. 

Penerapan sistem pembayaran digital juga memberikan manfaat bagi konsumen karena 

transaksi dapat dilakukan dengan lebih fleksibel. Konsumen tidak harus selalu menyediakan 

uang tunai ketika melakukan pembelian. Bagi pelaku UMKM, pembayaran digital juga dapat 

membantu mengurangi kebutuhan menyediakan uang kembalian dan mempermudah 

pencatatan transaksi. 

Manfaat Penerapan Sistem Pembayaran Digital 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pembayaran digital memiliki beberapa 

manfaat bagi pelaku UMKM. Manfaat tersebut antara lain memberikan kemudahan dalam 

menerima pembayaran, mempercepat proses transaksi, mengurangi ketergantungan terhadap 

uang tunai, serta memberikan pilihan pembayaran yang lebih beragam kepada konsumen. 

Selain manfaat bagi pelaku usaha, penerapan pembayaran digital juga dapat 

mendukung pengalaman wisatawan ketika melakukan transaksi di kawasan Kampung Wisata 

Sukadiri. Wisatawan yang terbiasa menggunakan transaksi non-tunai dapat melakukan 

pembayaran dengan metode yang lebih sesuai dengan kebiasaannya. Kondisi tersebut dapat 

menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kenyamanan konsumen ketika 

bertransaksi dengan pelaku UMKM. 
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Gambar 2. Manfaat Penerapan Sistem Pembayaran Digital. 

Berdasarkan hasil evaluasi, manfaat yang paling dirasakan oleh pelaku UMKM dapat 

diketahui melalui jawaban responden terhadap beberapa indikator. Indikator tersebut meliputi 

kemudahan transaksi, kecepatan pembayaran, kemudahan menerima pembayaran, 

kenyamanan konsumen, dan pengurangan penggunaan uang tunai. Hasil tersebut selanjutnya 

dapat dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa digitalisasi 

pembayaran dapat memberikan kontribusi terhadap efisiensi transaksi dan mendukung 

perkembangan kegiatan usaha UMKM. 

Kendala Penerapan Sistem Pembayaran Digital 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penerapan sistem pembayaran digital masih 

menghadapi sejumlah kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala yang 

mungkin dihadapi pelaku UMKM meliputi keterbatasan pemahaman mengenai teknologi, 

kurangnya pengalaman menggunakan aplikasi pembayaran digital, jaringan internet yang tidak 

stabil, serta kekhawatiran terhadap keamanan transaksi. 

Tabel 3. Kendala Penerapan Sistem Pembayaran Digital. 

NO KENDALA 
JUMLAH 

RESPONDEN 
% 

1 Kurangnya Pemahaman Teknologi 42 66,67% 

2 Jaringan Internet 35 55,56% 

3 Kekhawatiran Keamanan Transaksi 29 46,03% 

4 Kurangnya Informasi Dan Pendampingan 38 60,32% 

5 Konsumen Masih Terbiasa Menggunakan Uang Tunai 51 80,95% 

Berdasarkan Tabel 3, kendala penerapan pembayaran digital perlu menjadi perhatian 

dalam proses digitalisasi UMKM. Penerapan teknologi tidak cukup hanya dengan 

menyediakan fasilitas pembayaran digital, tetapi juga perlu disertai dengan peningkatan 

59
56

48
52

0

10

20

30

40

50

60

70

Mempermudah
Transaksi

Mempercepat
Pembayaran

Memudahkan
Pencatatan

Mengurangi Uang
Tunai

HASIL KUESIONER MANFAAT 

PEMBAYARAN DIGITAL

JUMLAH



 
 
 

E-ISSN .: 2962-4800 ; P-ISSN .: 2962-360X, Hal. 416-429 

 
 

pemahaman dan literasi digital bagi pelaku UMKM. Pendampingan secara berkelanjutan dapat 

membantu pelaku usaha memahami mekanisme transaksi, melakukan pengecekan 

pembayaran, serta meningkatkan kepercayaan dalam menggunakan sistem pembayaran digital. 

Tingkat Penerimaan Pelaku UMKM terhadap Pembayaran Digital 

Tingkat penerimaan pelaku UMKM terhadap sistem pembayaran digital dapat dilihat 

berdasarkan persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan, manfaat, keamanan, dan 

keinginan untuk terus menggunakan sistem tersebut. Penerimaan yang baik menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM memiliki kesiapan untuk menjadikan pembayaran digital sebagai bagian 

dari aktivitas transaksi sehari-hari. 

 

Gambar 3. Tingkat Penerimaan Pelaku UMKM terhadap Sistem Pembayaran Digital. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat penerimaan pelaku UMKM dapat digunakan untuk 

melihat keberhasilan kegiatan edukasi dan pendampingan. Apabila mayoritas responden 

menunjukkan persepsi positif terhadap penggunaan pembayaran digital, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan telah memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai manfaat dan mekanisme transaksi digital. Sebaliknya, apabila masih terdapat 

responden yang belum menerima atau belum  menggunakan pembayaran digital, diperlukan 

pendampingan lanjutan yang disesuaikan dengan kendala yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem pembayaran digital pada pelaku UMKM di 

Kampung Wisata Sukadiri memiliki potensi untuk mendukung proses digitalisasi kegiatan 

usaha. Pembayaran digital dapat memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen, 

terutama dalam lingkungan wisata yang memiliki karakteristik konsumen dengan kebutuhan 

metode pembayaran yang beragam. Namun, penerapannya perlu didukung oleh literasi digital, 

ketersediaan jaringan internet, keamanan transaksi, dan pendampingan yang berkelanjutan. 
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pembayaran pada 

UMKM tidak hanya ditentukan oleh tersedianya teknologi, tetapi juga oleh kesiapan pelaku 

usaha dalam menerima dan menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, edukasi dan 

pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan 

sistem pembayaran digital secara optimal. Penerapan pembayaran digital yang dilakukan 

secara tepat diharapkan dapat mendukung efisiensi transaksi, meningkatkan kenyamanan 

konsumen, serta memperkuat proses transformasi digital UMKM di Kampung Wisata Sukadiri. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan mengenai penerapan sistem pembayaran 

digital pada pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pembayaran digital memiliki potensi untuk mendukung proses digitalisasi kegiatan usaha dan 

memberikan alternatif transaksi yang lebih praktis bagi pelaku UMKM maupun konsumen. 

Penerapan pembayaran digital dapat memberikan manfaat berupa kemudahan dan fleksibilitas 

dalam melakukan transaksi, mempercepat proses pembayaran, mengurangi ketergantungan 

terhadap uang tunai, serta memberikan pilihan metode pembayaran yang lebih beragam kepada 

konsumen. Meskipun demikian, penerapan sistem pembayaran digital masih menghadapi 

beberapa kendala, antara lain keterbatasan pemahaman dan literasi digital, pengalaman 

penggunaan teknologi yang belum merata, kendala jaringan internet, serta kekhawatiran 

terhadap keamanan transaksi. Oleh karena itu, penerapan sistem pembayaran digital pada 

pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri perlu didukung dengan edukasi, pendampingan, 

dan penguatan literasi digital secara berkelanjutan agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan 

secara optimal dalam mendukung kegiatan usaha dan pengembangan ekonomi masyarakat di 

kawasan wisata. 

Bagi pelaku UMKM di Kampung Wisata Sukadiri, disarankan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan sistem pembayaran digital serta 

memanfaatkan metode pembayaran digital sebagai salah satu alternatif transaksi bagi 

konsumen. Pelaku UMKM juga perlu melakukan pengecekan transaksi secara berkala dan 

memperhatikan keamanan akun serta data transaksi. Bagi pengelola Kampung Wisata Sukadiri 

dan pihak terkait, disarankan untuk memberikan pendampingan secara berkelanjutan melalui 

kegiatan edukasi dan pelatihan mengenai penggunaan pembayaran digital, keamanan transaksi, 

serta literasi keuangan digital. Selain itu, peningkatan kualitas akses internet dan dukungan 

terhadap penyediaan fasilitas pembayaran digital perlu diperhatikan agar penerapannya dapat 

berjalan secara optimal. Bagi peneliti atau pelaksana kegiatan selanjutnya, disarankan untuk 
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melakukan kajian dengan jumlah responden yang lebih luas dan periode pengamatan yang 

lebih panjang sehingga dapat diketahui perkembangan penerapan pembayaran digital serta 

dampaknya terhadap transaksi, pendapatan, dan perkembangan usaha UMKM di kawasan 

Kampung Wisata Sukadiri. 
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